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ABSTRAK

Intan Cinta Aulia / 222022011 / Pengaruh Fraud Audit Training, Karakteristik Gender,
Penerapan Sistem Pengendalian Mutu Terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi
Kecurangan dengan Integritas Auditor sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada
Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang)

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh fraud audit training, karakteristik gender, dan
penerapan sistem pengendalian mutu terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan
dengan integritas auditor sebagai variabel moderasi. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei pada auditor Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang. Sampel
penelitian berjumlah 53 auditor dari populasi 65 auditor dengan teknik sampel jenuh. Analisis data
dilakukan menggunakan regresi linier berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA)
dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial bahwa fraud audit training
berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, karakteristik gender
berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, dan penerapan sistem
pengendalian mutu terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Pada hasil uji
MRA integritas auditor memoderasi pengaruh fraud audit training terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan, integritas auditor memoderasi pengaruh karakteristik gender
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan dan integritas auditor memoderasi
pengaruh penerapan sistem pengendalian mutu terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan lebih dipengaruhi oleh pelatihan, karakteristik personal, dan integritas auditor
dibandingkan penerapan sistem pengendalian mutu. Oleh karena itu, organisasi perlu
meningkatkan integritas auditor dan pelatihan untuk mendukung efektivitas deteksi kecurangan.

Kata Kunci: Fraud Audit Training, Karakteristik Gender, Sistem Pengendalian Mutu, Integritas
Auditor, Kemampuan Mendeteksi Kecurangan.
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ABSTRACT

Intan Cinta Aulia / 222022011 / The Influence of Fraud Audit Training, Gender
Characteristics, and Implementation of Quality Control Systems on Auditors' Ability to Detect
Fraud with Auditor Integrity as a Moderating Variable (Empirical Study at Public Accounting
Firms in Palembang City)

This study aims to examine the effect of fraud audit training, gender characteristics, and the
implementation of a quality control system on auditors' ability to detect conditions with auditor
integrity as a moderating variable. The study used a quantitative approach with a survey method
on auditors at Public Accounting Firms in Palembang City. The research sample consisted of 53
auditors from a population of 65 auditors with a saturated sampling technique. Data analysis was
conducted using multiple linear regression and Moderated Regression Analysis (MRA) with the
help of SPSS. The results of the study indicate that fraud audit training partially influences
auditors' ability to detect conditions, gender characteristics influence auditors' ability to detect
conditions, and the implementation of a quality control system on auditors' ability to detect
conditions. In the MRA test results, auditor integrity moderates the effect of fraud audit training
on auditors' ability to detect conditions, auditor integrity moderates the effect of gender
characteristics on auditors' ability to detect conditions, and auditor integrity moderates the effect
of the implementation of a reciprocal control system on auditors' ability to detect conditions. This
study concludes that auditors' ability to detect conditions is more influenced by training, personal
characteristics, and auditor integrity than by the implementation of a quality control system.
Therefore, organizations need to improve auditor integrity and training to support the
effectiveness of condition detection..

Keywords: Fraud Audit Training, Gender characteristics, Quality control systems, Auditor
integrity, auditor's ability to detect fraud.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seiring kemajuan teknologi, pengelolaan keuangan negara menjadi
lebih mudah dan efisien. Namun, di sisi lain, teknologi juga membawa
dampak negatif, seperti meningkatnya kasus penipuan (fraud) di berbagai
bidang demi keuntungan cepat. Tindakan penipuan seperti pemalsuan
catatan keuangan, penghapusan dokumen, dan pemberian bonus, dapat
sangat merugikan suatu negara jika terus berlanjut tanpa terkendali. Hal ini
menunjukkan perlunya penanganan kecurangan melalui kemampuan
auditor untuk mengidentifikasi kecurangan. Kemampuam deteksi
kecurangan merupakan kompetensi penting bagi auditor untuk

mengidentifikasi bukti aktivitas curang.

Kecurangan sendiri sangat merugikan semua pihak karena dapat
menghancurkan semuanya baik pemerintah maupun bisnis. Association of
Certified Fraud Examiners mengkategorikan penipuan ke dalam tiga
kelompok yaitu korupsi, penyalahgunaan aset dan laporan keuangan yang
dengan sengaja dibuat untuk menipu (Betri, 2022). Auditor eksternal
merupakan profesional yang memiliki keahlian dan kemampuan tinggi
serta bekerja sesuai standar audit internasional untuk memastikan
efektivitas pengendalian (McKee, 2006). Namun, mendeteksi kecurangan
masih menjadi tantangan karena auditor sering kali kurang berpengalaman

dalam



mengenali data keuangan palsu (Hammersley dkk., 2011). (Sudarmadi,
2020) Mengukur kompetensi dengan jumlah sertifikasi yang dimiliki
auditor dan partisipasi mereka dalam seminar, simposium, lokakarya, dan
kegiatan yang relevan dengan profesi mereka. (Tchokoté & Tiomeguim,

2024).

Dunia audit profesional, peningkatan kompetensi auditor menjadi
sangat penting. Auditor harus mengikuti perkembangan teknologi dan
memiliki keterampilan membaca data besar (big data). Pelatihan
bersertifikat, seperti Certified Fraud Examiner (CFE), serta program
peningkatan kompetensi digital wajib menjadi prioritas lembaga
pendidikan dan organisasi profesi. Auditor yang tidak mampu
memanfaatkan teknologi berisiko tertinggal dan membuat Fraud semakin

sukar terdeteksi. (Betri, 2025)

Auditor harus memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi
kecurangan guna memvalidasi integritas audit mereka. Namun demikian,
auditor seringkali lalai dalam mengidentifikasi kecurangan. Dalam audit,
membedakan antara kesalahan (eror) dan kecurangan dapat menjadi
tantangan. Teknik audit yang spesifik diperlukan guna memastikan bahwa
enyajian informasi yang tidak akurat muncul akibat penipuan,
bukan disebabkan oleh kesalahan (error) (Kartikarini, 2016). Pelatihan
tentang audit kecurangan sangat penting untuk mengasah keterampilan
auditor dalam memahami tanda-tanda yang berhubungan dengan

penipuan. (Afiani dkk., 2019).



Fraud Audit Training merupakan isu utama yang dapat berdampak
terhadap kemampuan auditor dalam mengidentifikasi kecurangan.
Pelatihan audit kecurangan adalah pelatihan audit yang dijalani auditor
dengan metodologi penting yang dibutuhkan untuk melakukan audit.
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi profesional
individu, yang mencakup pengetahuan dan kemampuan, untuk
mengidentifikasi kecurangan. (Rahayu & Gudono, 2016). Pelatihan audit
kecurangan memberikan auditor pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk mengidentifikasi dan mendeteksi kecurangan
menggunakan berbagai bentuk bukti audit. Auditor yang secara konsisten
mengikuti pelatihan ini menunjukkan peningkatan skeptisisme profesional
dan perhatian yang lebih tinggi terhadap tanda-tanda kecurangan. Sebagai
tenaga profesional yang terlatih, auditor akan mengadopsi pendekatan
yang lebih teliti dalam mempertanyakan, menilai, dan mengevaluasi setiap

temuan audit (Putra & Dwirandra, 2019).

Pelatihan dapat diartikan bagian dari pendidikan yang
mendeskripsikan satu proses dalam hal pengembangan organisasi maupun
kelompok. Pendidikan yang berorientasi pada pelatihan adalah komponen
mendasar dalam kerangka pengembangan sumber daya manusia, yang
melibatkan penyusunan strategi, alokasi, dan peningkatan sumber daya
manusia. Memaksimalkan sumber daya manusia dapat mencapai

pemenuhan tujuan-tujuan ini. (Sahir dkk., 2023).



Gender merupakan aspek lain yang dapat memengaruhi
kemampuan auditor dalam mengidentifikasi kecurangan, ciri yang sering
diteliti dalam berbagai studi. Karakteristik pribadi juga memengaruhi
kemampuan auditor dalam mengidentifikasi kecurangan. Stereotip gender
memengaruhi perilaku individu, yang selanjutnya berdampak pada
evaluasi audit dan kualitas audit yang dihasilkan. (Septiani dkk., 2022).
Perbedaan karakter dan perspektif akan memengaruhi pilihan yang dibuat,
yang pada gilirannya menghasilkan hasil kerja yang berbeda antara auditor
pria dan wanita. Perbedaan perilaku dan sikap antara auditor laki-laki dan
perempuan dapat menjadi faktor utama, menjadikan gender sebagai
elemen kunci dalam keberhasilan atau kegagalan deteksi kecurangan.

(Aswanda dkk., 2023).

Berdasarkan wilayah geografis pelaku kecurangan didominasi oleh
laki-laki, meskipun tingkatnya berbeda di tiap wilayah. Pelaku perempuan
paling sedikit ditemukan di Asia Selatan (3%) serta Timur Tengah dan
Afrika Utara (9%), sementara yang tertinggi berada di Amerika Serikat
dan Kanada (38%). Variasi ini dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, dan

struktur pekerjaan di masing-masing kawasan. (ACFE, 2024).

Faktor Selanjutnya adalah penerapan sistem pengendalian mutu.
Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) menggunakan kriteria
pengendalian mutu untuk mengevaluasi kualitas layanan asuransi dan
audit yang diberikan oleh perusahaan akuntansi publik. Sembilan bagian

membentuk pembentukan sistem pengendalian mutu di perusahaan



akuntansi publik. Sembilan elemen tersebut adalah independensi,
penugasan personel, konsultasi, pengawasan, perekrutan tenaga kerja,
pengembangan profesional, penerimaan dan keberlanjutan pelanggan, dan
inspeksi (Nasrullah & Nofianti, 2018). Pembentukan sistem pengendalian
mutu di perusahaan akuntansi publik mencakup aturan dan prosedur
pengendalian mutu, pendelegasian tanggung jawab, komunikasi, dan

pengawasan. (Agoes, 2017)

Standar pengendalian mutu mewajibkan kantor menerapkan
kebijakan dan prosedur guna memberikan keyakinan memadai bahwa
kantor dan seluruh personel mematuhi persyaratan independensi sesuai
ketentuan etika. Tanggung jawab terkait independensi diatur pada tingkat
perikatan audit dan reviu, dengan pembagian tugas yang disesuaikan
dengan ukuran dan struktur kantor berdasarkan SPM 1. Meskipun
tanggung jawab dapat didelegasikan, akuntan publik tetap bertanggung
jawab atas kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku atas aktivitas dan

hubungannya. (IAI, 2025)

Faktor selanjutnya adalah Integritas Auditor. Integritas adalah
kualitas yang harus dimiliki auditor untuk mendapatkan kepercayaan
publik dan bertindak sebagai standar bagi anggota dalam proses
pengambilan keputusan mereka. Integritas ini memungkinkan auditor
untuk menunjukkan transparansi dan kejujuran, beroperasi secara
bijaksana, dan mematuhi prinsip-prinsip akuntabilitas dalam melakukan

audit. (Retnoningsih dkk., 2023). Integritas auditor merupakan sikap dan



komitmen auditor dalam melaksanakan tugas audit secara jujur, objektif,
serta bebas dari keberpihakan. Auditor yang memiliki tingkat integritas
tinggi akan menjalankan pekerjaannya secara profesional tanpa
dipengaruhi oleh kepentingan pribadi maupun tekanan dari pihak lain.
Integritas yang kuat menjadi landasan dalam menghasilkan proses dan

hasil audit yang berkualitas. (Sufiati & Muhammad, 2025)

Penelitian ini menggunakan variabel yang berfungsi sebagai
moderasi, di mana yang dimaksud adalah Integritas Auditor. Integritas
Auditor di hipotesiskan sebagai variabel moderasi yang mampu
memperkuat Fraud Audit Training, Karakteristik Gender dan Sistem
pengendalian mutu terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi

Kecurangan.

Beberapa penelitian sebelum ini menghasilkan temuan yang
bervariasi, hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan variabel dan metode
pengamatan yang digunakan. Melihat perbedaan dalam penelitian
sebelumnya, hal ini menandakan bahwa penelitian ini perlu diteliti
kembali. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Putra & Dwirandra
(2019), Noviana & Asmara (2023), Putri dkk. (2017) dan Widyastari dkk.
(2023) menyatakan Fraud audit training berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.
Sedangkan penelitian yang dilakukan Yuniati & Banjarnahor (2021),

(Afiani dkk., 2019) dan Pramudyastuti (2014) menunjukkan bahwa Fraud



audit training tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam

mendeteksi kecurangan.

Selanjutnya, menurut penelitian yang dilakukan oleh (Septiani
dkk., 2022), (Kartikarini, 2016), (Aswanda dkk., 2023), menyatakan
bahwa Gender memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Sebaliknya, penelitian
Ferina & Pratama (2023) mengungkapkan bahwa Gender berpengaruh

negative terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Selanjutnya menurut penelitian oleh Dewi dkk. (2020)),
Darmawati & Windhy (2018), Suhayati & Thufailah (2024) menyatakan
sistem pengendalian mutu berpengaruh berpengaruh positif terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Sedangkan hasil
penaelitian yang dilakukan oleh Harahap (2021) meyimpulkan bahwa
sistem pengendalian mutu tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor

dalam mendeteksi kecurangan

Selanjutnya berdasarkan penelitian (Sufiati & Muhammad, 2025)
menunjukkan bahwa integritas auditor berpengaruh positif terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, sedangkan penelitian
oleh (Daniel dkk., 2024) menunjukkan bahwa Integritas berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi

kecurangan



Fenomena yang terjadi pada KAP Anderson dan rekan
menunjukkan bahwa masih terdapat kelemahan dalam penerapan sistem
pengendalian mutu di Kantor Akuntan Publik (KAP). Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) membekukan izin Kantor Akuntan Publik (KAP)
Anderson & Rekan selama satu tahun melalui Surat Nomor S-
154/PD.11/2024 tertanggal 7 Februari 2024. Pembekuan ini dilakukan
karena KAP tersebut melanggar ketentuan Pasal 7 Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 13/POJK.03/2017 sebagaimana diubah menjadi Pasal 21
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 9 Tahun 2023. Pelanggaran
tersebut terjadi akibat KAP Anderson & Rekan tidak memastikan transaksi
pihak terkait sesuai ketentuan perundang-undangan serta tidak
menerapkan sistem pengendalian mutu audit (quality
control) secara memadai. Akibatnya, selama masa pembekuan, KAP
Anderson & Rekan dilarang memberikan jasa audit atau kegiatan

profesional lainnya di sektor keuangan.

(https://www.cnbcindonesia.com, 2024)

Kasus kedua pada Akuntan Publik Heru Satria Rukmana dari KAP
Heru Satria Rukmana & Rekan, Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
menjatuhkan sanksi administratif berupa pembekuan pendaftaran selama
satu tahun kepada Akuntan Publik Heru Satria Rukmana dari KAP Heru
Satria Rukmana & Rekan melalui surat Nomor SR-24/PD.11/2025
tertanggal 1 September 2025. Sanksi ini diberikan karena yang

bersangkutan belum sepenuhnya menjaga kerahasiaan data dan informasi


https://www.cnbcindonesia.com/

audit, belum menerapkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP)
secara memadai, tidak memperhatikan kesesuaian transaksi pihak terkait
dengan peraturan perundang-undangan, serta belum memenuhi kondisi
independensi selama proses audit sebagaimana diatur dalam POJK Nomor
9 Tahun 2023. Akibat pelanggaran tersebut, seluruh surat tanda terdaftar
atas nama Heru Satria Rukmana dinyatakan tidak berlaku sementara
waktu, dan ia dilarang memberikan jasa kepada pihak yang diawasi oleh

OJK. (https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatam.com, 2025)

Kasus selanjutnya adalah kasus Akuntan Publik Nunu Nurdiyaman,
Jenly Hendrawan dan Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman,
Mulyadi Tjahjo dan Partners. Sanksi tersebut mulai berlaku pada 28
Februari 2023 hingga 30 Mei 2024, berdasarkan Keputusan Menteri
Keuangan Nomor 61/KM. 1/2023 yang diterbitkan pada 31 Januari 2023
mengenai Penangguhan Izin Akuntan Publik Nunu Nurdiyaman.
Penelusuran terhadap jasa audit PT Asuransi Adisaranza Wanaartha
(WAL) pada tahun 2014 hingga 2019 yang dilakukan oleh auditor
eksternal dan KAP tidak menemukan bukti adanya manipulasi laporan
keuangan, khususnya mengenai kegagalan pemegang saham, direksi, dan
dewan komisaris dalam melaporkan peningkatan produksi produk asuransi
tabungan berisiko tinggi. Hal ini menimbulkan kesan bahwa keadaan dan
kesehatan keuangan WAL masih memenuhi kriteria yang ditentukan.

(https://www.cnbcindonesia.com, 2023)



https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatam.com
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10

Kasus selanjutnya berkaitan dengan Akuntan Publik (AP) Marlinna
dan Merliyana Syamsul, bersama dengan Kantor Akuntan Publik (KAP)
Satrio, Bing, Eny, dan Rekan, yang berafiliasi dengan Deloitte Indonesia.
Laporan Keuangan Tahunan PT SNP Finance diaudit oleh AP dari KAP
Satrio, Bing, Eny, dan Rekan, yang menghasilkan opini wajar tanpa
pengecualian. Namun berdasarkan temuan OJK, disebutkan bahwa PT
SNP Finance memberikan laporan keuangan yang berbeda jauh dengan
keadaan keuangan yang sebenarnya sehingga menimbulkan kerugiaan
banyak pihak. Berdasarkan hasil pemeriksaan P2PK menyimpulkan bahwa
kedua AP tersebut melakukan. OJK memberikan sanksi kepada AP dan
KAP karena PT SNP menggunakan LKTA yang telah diaudit untuk
mendapatkan kredit bank dan menerbitkan MTN yang berisiko gagal

bayar atau kredit bermasalah. (www.cnnindonesia.com)

Kasus-kasus kecurangan yang disebutkan di atas yang dilakukan
oleh Kantor Akuntan Publik menggambarkan beragamnya aktivitas
kecurangan yang berkaitan dengan kantor-kantor tersebut, meliputi
manipulasi laporan keuangan, pelanggaran Standar Profesi Akuntansi
Publik (SPAP), korupsi dalam manajemen keuangan, dan pelanggaran
kode etik profesi akuntansi publik. Hal ini dapat mengakibatkan
penurunan kepercayaan publik terhadap layanan yang diberikan oleh

profesi akuntansi publik.


http://www.cnnindonesia.com/
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Tabel 1.1

Survey Pendahuluan

Nama Kantor

Akuntan Publik Di Hasil Survey Pendahuluan
kota Palembang
Kantor Akuntan Publik | Fenomena yang ditemukan bahwa auditor menghadapi hambatan

Aisyah Terry Perdana

ketika klien hanya bersedia memberikan informasi kepada auditor
dengan Gender yang sama, schingga proses penggalian data
terhambat apabila terjadi ketidaksesuaian Gender-.

Tabel 1.1

Survey Pendahuluan (Lanjutan)

Nama Kantor

Akuntan Publik Di Hasil Survey Pendahuluan
kota Palembang
Kantor Akuntan Fenomena yang ditemukan bahwa auditor menghadapi

Publik Drs. Achmad
Rifai & Bunyamin

hambatan dalam mendeteksi kecurangan karena pelatihan
fraud audit training yang pernah diikuti sudah berlangsung
cukup lama, yaitu sekitar dua hingga tiga tahun lalu, sehingga
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh tidak lagi
sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan audit saat ini. Hambatan
ini semakin terasa dalam situasi investigatif yang sensitif,
misalnya klien defensif atau tidak kooperatif, sehingga auditor
kesulitan mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk
mendeteksi kecurangan. Sistem pengendalian mutu cenderung
lebih digunakan sebagai sarana untuk memastikan pekerjaan
auditor sesuai dengan prosedur dan standar profesi yang telah
ditetapkan. Penerapannya lebih berfokus penugasan personel,
indepedensi dan konsultasi, sehingga penerapannya belum
secara langsung mempengaruhi kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan.

Sumber: Penulis, 2026

Berdasarkan latar belakang, fenomena penelitian terdahulu, serta

hasil survei pendahuluan, fraud audit training, karakteristik gender, dan

penerapan sistem pengendalian mutu diduga berperan dalam memengaruhi

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, namun hasil penelitian

sebelumnya masih menunjukkan ketidakkonsistenan. Fenomena pada

beberapa Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang menunjukkan
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keterbatasan pelatihan audit kecurangan dan perbedaan karakteristik
auditor penerapan sistem pengendalian mutu. Oleh karena itu, studi ini
diharapkan dapat menjawab kekurangan tersebut dengan menganalisis
hubungan bersamaan, maka peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh
Fraud Audit Training, Karakteristik Gender dan Penerapan Sistem
Pengendalian Mutu terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mndeteksi

Kecurangan dengan Integritas Auditor sebagai Variabel Moderasi”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat

dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Fraud audit training terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan secara parsial?

2. Bagaimana pengaruh Karakteristik Gender terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan secara parsial?

3. Bagaimana pengaruh penerapan sistem pengendalian mutu terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan secara parsial?

4. Bagaimana pengaruh Fraud audit training terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan dengan Integritas Auditor
sebagai variabel moderasi?

5. Bagaimana pengaruh Karakteristik Gender terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan dengan Integritas Auditor

sebagai variabel moderasi?
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6. Bagaimana pengaruh penerapan sistem pengendalian mutu terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan dengan Integritas
Auditor sebagai variabel moderasi?

C. Tujuan penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas untuk mengetahui,
mengumpulkan data yang diperlukan, kemudian memproses dan
menganalisa berdasarkan teori-teori yang di dapat untuk memperoleh
kesimpulan.

Sedangkan tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Fraud audit training terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan

2. Untuk mengetahui pengaruh Karakteristik Gender terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem pengendalian mutu
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan

4. Untuk mengetahui pengaruh Fraud audit training terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan dengan Integritas
Auditor sebagai variabel moderasi

5. Untuk mengetahui pengaruh Karakteristik Gender terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan dengan Integritas

Auditor sebagai variabel moderasi
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6. Untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem pengendalian mutu

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan dengan

Integritas Auditor sebagai variabel moderasi

D. Manfaat penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan

wawasan untuk pihak-pihak berikut:

1.

Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat dan membuka peluang untuk memperluas pemahaman dan
wawasan di bidang akuntansi, khususnya terkait Fraud audit training,
Karakteristik Gender dan penerapan sistem pengendalian mutu,
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, dan Integritas

Auditor.

. Bagi Perusahaan

Hal ini dapat dijadikan masukan bagi manajemen firma akuntansi
publik untuk terus menjaga dan meningkatkan kualitas kerja serta
secara konsisten menerapkan standar profesional yang ada, dan
dijadikan bahan masukan oleh auditor untuk selalu menjunjung tinggi

sistem pengendalian mutu dan memastikan diterapkan.

. Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai referensi untuk
penelitian lebih lanjut dan untuk mengembangkan serta menerapkan

pengetahuan yang diperoleh di universitas. Hasil ini juga dapat
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memberikan informasi dan masukan bagi peneliti masa depan yang

mengerjakan topik serupa.
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